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ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah penduduk terpadat ke 4 di dunia. Dengan
jumlah penduduk yang lebih dari 200 juta jiwa pada tahun 2000, 7,5% atau 15 juta jiwa adalah
penduduk lansia. Posyandu lansia merupakan pos pelayanan terpadu untuk masyarakat usia lanjut
di suatu wilayah tertentu yang sudah disepakati. Dalam melaksanakan kegiatan posyandu sering
terdapat kendala yang sering dihadapi lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu. Dalam kegiatan
posyandu ini dukungan keluarga sangat berperan sekali. Keluarga merupakan lingkungan yang
paling dekat dengan lansia. Hal ini juga terjadi pada lansia di Kampung Kaluwatu kunjungan
lansia keposyandu masih jauh dari yang diharapkan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang
bersifat deskritif analitik dengan menggunakan pendekataan cross sectional. Variabel penelitian
ada dua dukungan keluarga sebagai variabel independen dan kunjungan lansia sebagai variabel
dependen. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua lansia yang berada di Kampung Kaluwatu
sebanyak 42 lansia. Sampel dalam penelitian ini ialah semua populasi lansia atau total sampling
dengan lansia yang berumur 60-74 tahun dan lansia yang ada saat penelitian. Berdasarkan hasil
analisis statistic dengan uji chi-squaree diperoleh nilai p=0,03 (p-value<o=0,05) sehingga
disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga lansia dengan kunjungan lansia
keposyandu lansia.

Kata kunci : Dukungan Keluarga, Lansia, Kunjungan Posyandu

ABSTRACT

Indonesia is the country with the fourth most populous population in the world. With a
population of more than 200 million in 2000, 7.5% or 15 million are inhabitants of the elderly.
Posyandu elderly is an integrated service post for elderly people in a certain area that has been
agreed. In conducting posyandu activities there are often obstacles that often faced by elderly in
following posyanduactivity. In this posyandu activity family support is very important. The family
is the closest to the elderly. This also happened to elderly in Kaluwatu village elderly visit to
posyandu still far from expected. The type of this research is quantitative which is analytic
descriptive by using cross sectional alignment. The research variables have two family support
as independent variable and elderly visit as dependent variable. The population in this study is
all elderly who are in Kaluwatu village as many as 42 elderly. The sample in this study is all the
elderly population or total sampling with elderly people aged 60-74 years and the elderly who
existed at the time of the study. Based on the result of statistical analysis with chi-squaree test, p
= 0,03 (p-value <a = 0,05) so it can be concluded that there is relationship between elderly family
support and elderly visit to posyandu elderly.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang
memiliki jumlah penduduk terpadat ke 4 di
dunia. Dengan jumlah penduduk yang
lebih dari 200 juta jiwa pada tahun 2000,
7,5% atau 15 juta jiwa adalah penduduk
lansia. Berdasarkan proyeksi Biro Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2005-2010
jumlah penduduk lanjut usia akan sama
dengan jumlah balita yaitu 8,5% dari
jumlah penduduk atau sekitar 19 juta jiwa.
Menurut  World Health Organitation
(WHO) penduduk lansia di Indonesia pada
tahun 2020 mendatang sudah mencapai
angka 11,34% atau tercatat 28,8 juta orang,
balitanya tinggal 6,9% yang menyebabkan
jumlah penduduk lansia terbesar di dunia.
Melihat tingkat kesehatan dan
kesejahteraan kian membaik maka angka
harapan hidup penduduk Indonesia juga
kian meningkat (Depkes, 2013).

Seiring dengan semakin
meningkatnya populasi lansia, pemerintah
telah merumuskan berbagai kebijakan
pelayanan kesehatan usia lanjut yang
ditujukan untuk meningkatkan derajat
kesehatan dan mutu kehidupan lansia
untuk mencapai masa tua bahagia dan
berdaya guna dalam kehidupan keluarga
dan masyarakat sesuai dengan

keberadaannya. Sebagai wujud nyata

pelayanan sosial dan kesehatan pada
kelompok usia lanjut ini, pemerintah telah
mencanangkan pelayanan pada lansia
melalui beberapa jenjang, diantaranya
pelayanan kesehatan di tingkat masyarakat
yaitu posyandu lansia (Anonim, 2009).
Dalam kegiatan posyandu ini
dukungan keluarga sangat berperan sekali.
Keluarga merupakan lingkungan yang
paling dekat dengan lansia. Keluarga ialah
anggota rumah tangga yang saling
berhubungan melalui pertalian darah,
adopsi atau perkawinan (Mubarak, 2009).
Berdasarkan uraian di atas peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai “Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Kunjungan Lansia ke Posyandu
Lansia di kampung Kaluwatu Wilayah
Kerja Puskesmas Lapango Kecamatan

Manganitu Selatan Kabupaten Sangihe”.

Metode

Jenis  penelitian ini  adalah
kuantitatif yang bersifat deskritif analitik
dengan menggunakan pendekataan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini
yaitu semua lansia yang berada di
Kampung Kaluwatu sebanyak 42 lansia.
Sampel dalam penelitian ini ialah semua
populasi lansia atau total sampling dengan

lansia yang berumur 60-74 tahun dan
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lansia yang ada saat penelitian. Kuesioner
mengenai dukungan keluarga yang berisi
20 pertanyaan dan kunjungan lansia ke
posyandu lansia berisi 8 pertanyaan. Kedua
Kuesioner menggunakan skala Guttman
yang terdiri dari 2 (dua) pilihan yaitu : YA
dengan skor 2 (dua) dan TIDAK dengan
skor 1 (satu).

Hasil dan Pembahasan

Analisa Univariat

Tabel 5.1 Hasil Univariat Variabel
Penelitian
Variabel Penelitian Mean  Median
Dukungan 35.77  37.00
Kunjungan 12.77  13.00

Tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa nilai
median dari variabel dukungan adalah 37
dan kunjungan adalah 13. Nilai median
kita dapat mengambil katagori dari tiap-
tiap variabel penelitian.

1) Umur Responden

Tabel 52 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Umur

di Kampung Kaluwatu Wilayah Kerja

Puskesmas Lapango, April 2017

No Kelompok N %

2)

Umur
1 60 — 64 Tahun 18 51,4
2 65 —69 Tahun 5 14,3
3 70 — 74 Tahun 12 34,3
Total 35 100%
Berdasarkan tabel 5.2 Dari 35
responden,  menunjukan  bahwa

kelompok umur yang paling banyak
yaitu umur 60-64 tahun sebanyak 18
orang (51,4%) dan paling sedikit
kelompok umur 65-69 tahun sebanyak
5 orang (14.3%).

Jenis Kelamin Responden

Tabel 5.3

Distribusi  Frekuensi

Berdasarkan  Jenis Kelamin di

Kampung Kaluwatu Wilayah Kerja

Puskesmas Lapango, April 2017

No Jenis N %
Kelamin

1 Laki — laki 9 25,7
Perempuan 26 74,3
Total 35 100%

Berdasarkan tabel 5.3 Dari 35

responden, menunjukan bahwa
responden berdasaran jenis kelamin
lansia paling banyak yaitu perempuan

sebanyak 26 orang (74,3%) dan
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responden berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 9 orang (25,7%).

3) Pendidikan

Tabel 54 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Pendidikan di Kampung
Kaluwatu Wilayah Kerja Puskesmas

Lapango, April 2017

No Pendidikan N %

1 Tidak Sekolah 2 5,7

2 SD 8 22.9

3 SMP 14 40.0

4 SLTA 11 31,4
Total 35 100%

Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat dilihat
bahwa dari 35 responden ditemukan
golongan pendidikan yang paling tinggi
yaitu SMP sebanyak 14 (40.0%).

4) Pekerjaan
Tabel 55 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Pekerjaan di Kampung

Kaluwatu Wilayah Kerja Puskesmas

Lapango, April 2017

No Pekerjaan N %

1 Pensiunan 15 42,9

2 Tani 12 34,3

3 IRT 8 22,9
Total 35 100%

Berdasarkan tabel 5.5 Dari 35
responden,  menunjukan  bahwa
responden  berdasaran  pekerjaan
paling banyak yaitu pensiunan
sebanyak 15 orang (42,9%) , Tani
sebanyak 12 orang (34,3%) dan
responden dengan pekerjaan IRT
sebanyak 8 orang (22,9%).
5) Dukungan Keluarga

Tabel 5.6 Distribusi  Frekuensi
Berdasarkan Dukungan Keluarga di
Kampung Kaluwatu Wilayah Kerja

Puskesmas Lapango, April 2017

No Dukungan N %
Keluarga

1 Kurang 12 343

2  Baik 23 65,7
Total 35 100%

Bedasarkan Tabel 5.6 Dari 35 responden
sebagian besar memiliki dukungan
keluarga kurang sebanyak 23 orang atau
sebesar 65,7%, dan memiliki dukungan

keluarga baik sebanyak 12 orang atau

sebesar 54,3%.
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6) Kunjungan Lansia ke Posyandu

Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Kunjungan di Kampung
Kaluwatu Wilayah Kerja Puskesmas

Lapango, April 2017

No Kunjungan Lansiake N %
Posyandu

1 Tidak Mengunjungi 18 51,4
Mengunjungi 17 48,6
Total 35  100%

Bedasarkan Tabel 5.7 Dari 35 responden

sebagian besar tidak mengunjungi
posyandu lansia sebanyak 18 orang atau
sebesar 51,4%, dan responden yang
mengunjungi posyandu lansia sebanyak 17
orang atau sebesar 48,6%.

1. Analisa Bivariat

a. Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Kunjungan Lansia ke
Posyandu.

Analisis statistik untuk melihat hubungan
dukungan keluarga dengan kunjungan
lansia dilakukan

lansia ke posyandu

dengan menggunakan uji chi-square.

Tabel 5.8 Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Kunjungan Lansia ke Posyandu, di
Kampung Kaluwatu Wilayah Kerja

Puskesmas Lapango, April 2017

Total % ?912% I;Iilai
Dukungan Kunjungan Lansia ke Posyandu (0))
Keluarga I/Ii(eifllgunjungi Mengunjungi
N % N %
Kurang 10 285 2 5,7 12 343
Baik 8 229 15 428 23 657 1269 003
Total 18 514 17 48,6 35 100.0

Berdasarkan tabel di atas menunjukan
bahwa 10 responden (28,5%) mempunyai
dukungan keluarga kurang dengan kategori
kunjungan  posyandu  yaitu  tidak
mengunjungi dan 2 responden (5,7%)
mempunyai dukungan keluarga kurang
dengan kategori kunjungan posyandu yaitu
mengunjungi. Sedangkan 8 responden
(22,9%) mempunyai dukungan keluarga
baik dengan kategori kunjungan posyandu
yaitu tidak mengunjungi dan 15 responden
(42,8%) mempunyai dukungan keluarga

baik dengan kategori kunjungan posyandu

yaitu mengunjungi.
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